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Abstract: Currently many public figures are doing personal branding through Instagram to build 

their image. One of the public figures who build personal branding through Instagram is Yunita 

Siregar. This research is specifically aimed at measuring the influence of personal branding carried 

out by Yunita Siregar on the reading interest of her followers using stimulus-response theory (S-R 

theory). This research uses an explanatory quantitative approach with a survey method to 400 

respondents with categories that have been determined based on purposive sampling through 

distributing questionnaires to, and secondary data. Based on the results of the analysis that has been 

carried out, it shows that there is an influence between Yunita Siregar's personal branding on 

Instagram (variable X) on followers' interest in reading books (variable Y) there is an influence of 

34.9% with a moderate, positive, and significant relationship level. Thus, H1 is accepted H0 is 

rejected 

Keyword: followers, instagram, interest in reading, personal branding, social media. 

 

Abstrak: Saat ini banyak public figure yang melakukan personal branding melalui Instagram untuk 

membangun citra mereka. Salah satu public figure yang membangun personal branding melalui 

Instagram adalah Yunita Siregar. Penelitian ini secara khusus ditujukan untuk mengukur pengaruh 

personal branding yang ditujukan untuk mengukur pengaruh personal branding yang dilakukan 

Yunita Siregar terhadap minat membaca followersnya dengan menggunakan teori stimulus-respons 

(teori S-R). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan metode survey 

kepada 400 responden dengan kategori yang sudah ditentukan berdasarkan purposive sampling 

melalui penyebaran kuesioner kepada, dan data sekunder. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat antara pengaruh personal branding Yunita Siregar di 

Instagram (variabel X) terhadap minat membaca buku followers (variabel Y) terdapat pengaruh 

sebesar 34,9% dengan tingkat hubungan sedang, positif, dan signifikan. Dengan demikian, H1 

diterima H0 ditolak. 

Kata kunci: followers, instagram, media sosial, minat membaca, personal branding. 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Hidup di era yang penuh dengan 

kompetisi seperti sekarang ini menuntut 

seseorang untuk dapat mengenali potensi 

yang dimiliki oleh setiap individu (Afrilia, 

2018, p. 21). Ketika seseorang sudah 

mengetahui potensi diri mereka, 

membangun personal branding dapat 

menjadi salah satu strategi yang 

digunakan untuk membentuk citra diri 

atau kesan positif diri kita di mata orang 

lain (Institut Bisnis dan Teknologi 

Indonesia, 2022). Alasan dibalik 

seseorang memerlukan personal branding 

karena setiap orang unik, dan berbeda, dan 

setiap orang memiliki kebebasan untuk 

membentuk citra diri yang ingin mereka 

bentuk (Venuemagz.com, 2021). Dengan 

kata lain, personal branding adalah proses 

pembentukan persepsi publik atau massa 

terhadap aspek–aspek identitas seseorang. 

Menurut Montoya dan Vandehey  (dalam 

Raharjo, 2020, p. 4), personal branding 
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adalah cara seseorang untuk mendapatkan 

kendali atas penilaiannya terhadap 

individu tersebut. Ada banyak manfaat 

yang dapat diperoleh dari membangun 

personal branding yaitu (Kumparan.com, 

2019) : 

1. Manfaat personal branding 

dalam kehidupan personal: 

a. Meningkatkan kepercayaan 

dan kredibilitas diri  

b. Menjadi lebih fokus 

terhadap peluang yang ada 

2. Manfaat personal branding 

dalam kehidupan professional: 

a. Meningkatkan reputasi 

b. Mempunyai lebih banyak 

kesempatan positif 

c. Dipandang sebagai 

seseorang yang ahli dalam 

bidang yang ditekuni 

3. Manfaat personal branding 

dalam kehidupan sosial: 

a. Membentuk persepsi orang 

lain terhadap diri kita 

b. Memperluas relasi 

Personal branding sangat penting 

bagi banyak orang khususnya bagi para 

public figure dan para artis. Dengan 

personal branding, mereka dapat menjaga 

image mereka tetap positif di hadapan 

publiknya (Febylania et al., 2022). Selain 

itu, juga dapat menjadi nilai tambah bagi 

sang artis seperti semakin bertambahnya 

para pengikutnya di media sosial mereka 

dan semakin meningkat popularitasnya di 

masyarakat. Dengan demikian, para 

public figure atau para artis melakukan 

berbagai upaya personal branding yang 

dapat membangun image positif mereka, 

baik dari hasil usaha mereka sendiri 

maupun bantuan dari pihak ketiga.  

Dengan adanya teknologi saat ini, 

para artis semakin dipermudah untuk 

membangun citra positifnya di hadapan 

publik. Media sosial adalah salah satu 

kemajuan teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk membangun personal 

image bagi para artis atau siapapun yang 

ingin membangun citra merek dirinya 

(Efrida dan Diniati, 2020, p. 58). Media 

sosial memungkinkan para artis 

membangun kedekatan dengan publiknya 

karena media sosial memiliki karakteristik 

yang interaktif.  

Salah satu media sosial yang banyak 

digunakan saat ini adalah Instagram. 

Menurut laporan We Are Social pada 

Januari 2023, jumlah pengguna aktif 

Instagram di seluruh dunia menyentuh 

angka 2 milyar (We Are Social, 2023). 

Instagram menjadi salah satu platform 

media sosial yang dapat membuat 

seseorang dikenal oleh banyak orang dan 

eksis di media sosial layaknya seorang 

artis (Krisnawati, 2017, p. 181-182). 

Tidak sedikit para artis yang 

menggunakan Instagram untuk 

membangun kedekatan dengan para 

penggemarnya dan membangun personal 

branding di hadapan publik. Personal 

branding bisa dilakukan melalui konten-

konten yang diunggah di Instagram 

dengan memanfaatkan berbagai fitur 

seperti story, reels, menggunggah konten-

konten dalam bentuk feeds yang 

menggambarkan diri mereka, melakukan 

live IG hingga membalas komentar.  

Personal branding tidak selalu 

berbicara tentang penampilan saja (Kania, 

2022). Ada beberapa artis Indonesia yang 

ingin menunjukkan sisi berbeda diri 

mereka dengan cara menampilkan hal – 

hal yang memiliki keterkaitan dengan 

aktivitas maupun ketertarikan pada bidang 

tertentu seperti menunjukkan ketertarikan 

atau minat membaca buku seperti Maudy 

Ayunda yang dibagikan di akun Instagram 

pribadinya seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 1 (Ayunda, 2019).  

 
Gambar 1 Salah Satu Unggahan Maudy Ayunda 

Saat Sedang Membaca  

Sumber: Ayunda (2019) 
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Selanjutnya, ada Rachel Amanda 

Aurora yang juga memperlihatkan 

ketertarikannya terhadap dunia membaca 

(id.theasianparent.com, 2023). Rachel 

Amanda Aurora menunjukkan ekspresi 

muka yang senang karena berkesempatan 

untuk mengunjungi salah satu toko buku 

seperti yang terlihat pada gambar 2 

(Aurora, 2020). 

 
Gambar 1 Salah Satu Unggahan Instagram Rachel 

Amanda Aurora Saat Sedang Di Sebuah Toko 

Buku 

Sumber: Aurora (2020) 

Lalu, ada artis Indonesia yang bernama 

Velove Vexia yang juga menunjukkan 

kegemarannya terhadap membaca buku. 

Kegemarannya terhadap membaca buku 

ditunjukkan melalui unggahan-unggahan 

di akun Instagram pribadi miliknya. Pada 

11 Mei 2023, Velove Vexia menggunggah 

dirinya sedang membaca buku seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 3 (Vexia, 

2023). 

 
Gambar 2  Salah Satu Buku Bacaan Yang Sedang 

Dibaca Oleh Velove Vexia 

Sumber: Vexia (2023) 

Selain ketiga nama artis yang sudah 

disebutkan sebelumnya, ada satu nama 

artis lagi yang juga menunjukkan 

ketertarikkannya terhadap minat 

membaca buku yaitu Yunita Siregar di 

mana hal tersebut sudah menjadi salah 

satu hobinya sejak dari kecil (Dailyasia, 

2023). Ia mengawali karirnya di dunia 

hiburan Tanah Air dengan menjadi salah 

satu finalis dari ajang GoGirl Teen 

Magazines tahun 2010. Namanya mulai 

dikenal sejak ia melebarkan sayapnya ke 

dunia akting dengan bermain di sebuah 

sinetron berjudul Love in Paris dan 

berperan sebagai Aqila. Tidak hanya 

membintangi sebuah sinetron saja, namun 

ia juga aktif di berbagai judul FTV dan 

web series (Arini, 2021). Yunita sering 

menunjukkan aktivitas dan kegemarannya 

membaca melalui akun media sosial 

Instagram pribadi miliknya. Hal itu 

ditunjukkan oleh Yunita dengan cara 

menggunggah foto, dan video melalui 

Instagram story dan feeds berbentuk reels 

berupa aktivitas saat dirinya sedang 

membaca buku, membagikan bagian dari 

isi buku yang sedang dibaca, foto-foto 

berlatar buku seperti saat sedang ke toko 

buku, baik di dalam maupun di luar negeri 

seperti yang dapat dilihat pada gambar 4 

(Siregar, 2019). 

 
Gambar 3 Yunita sedang membaca salah satu buku 

di toko buku Barnes and Noble saat bepergian ke 

Amerika Serikat. 

Sumber: Siregar (2019) 

Meski bekerja sebagai artis, Yunita 

tetap menunjukkan bahwa dirinya adalah 

artis yang peduli pendidikan. Selain 

menyelesaikan pendidikan D3 (Diploma 

3) di Universitas Indonesia, Ia juga 

menyelesaikan studi S1nya di Binus 

University (Arini, 2021). Yunita bahkan 

mengabadikan kelulusannya dari kampus 
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tersebut melauli feed Instagramnya seperti 

yang dapat dilihat pada gambar c 

 
Gambar 4 Momen Kelulusan Wisuda Yunita 

Siregar dari Binus University 

Sumber: Siregar (2019) 

Menjaga konsistensi merupakan 

kunci utama untuk mencapai sesuatu 

(Ayu, 2022). Dalam usaha membentuk 

sebuah personal branding, diperlukan 

upaya yang terus-menerus dilakukan 

secara konsisten hingga menciptakan 

image tertentu di benak khalayak 

khususnya kepada followers akun 

Instagram Yunita Siregar @yunitasiregar 

itu sendiri. Dalam hal ini, followers dari 

akun Instagram Yunita Siregar 

@yunitasiregar menjadi orang terdekat 

dari Yunita Siregar yang mengetahui 

berbagai macam kegiatan yang dilakukan 

oleh Yunita Siregar melalui unggahan-

unggahan di Instagram pribadi miliknya 

sehingga dirasa cocok ditentukan sebagai 

objek dari penelitian ini. Yunita Siregar 

konsisten menunjukan ketertarikannya 

terhadap dunia membaca melalui berbagai 

konten yang dia unggah di media sosial 

Instagramnya. Walaupun unggahan 

terkait kegiatan membaca buku di tahun 

2023 belum sebanyak tahun-tahun 

sebelumnya, namun Yunita Siregar tetap 

melakukannya. Dari bulan Januari-Juli 

2023, terdapat dua unggahan berbentuk 

reels terkait kegiatan membaca buku yang 

dibagikan Yunita Siregar di akun 

Instagram pribadi miliknya 

@yunitasiregar seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 1.6 (Siregar, 2023). 

 
Gambar 5 Beberapa konten unggahan di akun 

Instagram Yunita Siregar @yunitasiregar termasuk 

kegiatan membaca buku pada bulan Juli 2023 

Sumber: Siregar (2023) 

Tujuan seseorang membangun 

personal branding dirinya dengan buku 

adalah sebagai sebuah pembeda. Memilih 

buku sebagai salah satu media untuk 

membentuk merek diri dapat membuat 

diri kita dinilai sebagai pribadi yang 

intelektual. Tidak hanya itu, orang lain 

juga dapat mengingat bahkan mengenal 

kita lebih dalam lagi melalui merek diri 

yang kita bangun karena buku bisa 

menjadi sebuah cara untuk meningkatkan 

kualitas diri (Anggen, 2020). Personal 

branding artis yang memiliki minat 

membaca merupakan sesuatu hal yang 

menarik mengingat minat baca di 

Indonesia tergolong rendah (Sulthoni, 

2023). Pada tahun 2016, John W. Miller 

yang merupakan Presiden dari Central 

Connecticut State University (CCSU) 

bekerja sama dengan Pusat Kebijakan 

Publik dan Penelitian Sosial CCSU 

melakukan sebuah studi bertajuk World’s 

Most Literate Nation (WMLN).  Studi ini 

bertujuan untuk menganalisis perilaku 

literasi, melek huruf serta sumber 

pendukungnya terhadap 200 negara 

dengan menggunakan lima kesehatan 

literasi negara yaitu ketersediaan 

komputer, surat kabar, perpustakaan, dan 

pendidikan. Berdasarkan data hasil riset 

yang telah dilakukan menjelaskan bahwa 

hanya 61 dari 200 negara yang lolos 

karena banyaknya data statistik yang 

diberikan tidak memiliki hubungan 
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dengan studi yang dilakukan. Hasil dari 

riset ini menunjukkan bahwa negara-

negara Nordik seperti Denmark, 

Finlandia, Islandia, Norwegia, dan 

Swedia menempati posisi sebagai lima 

negara teratas. Disusul oleh Amerika di 

peringkat ketujuh dan Kanada di 

peringkat kesebelas. Di sisi lain, untuk 

negara di Benua Asia seperti Indonesia 

menempati posisi ke 60 dari 61 negara 

mengenai minat baca (McLaughlin dan 

Palmer, 2016). 

Penelitian ini menarik, karena 

personal branding Yunita Siregar yaitu 

membaca buku sebenarnya mempunyai 

peluang dalam memberikan pengaruh 

kepada followers akun Instagramnya 

untuk membaca buku ataupun sebaliknya 

yaitu menjadi ancaman berupa ujaran 

kebencian (hate speech) yang dapat 

terjadi karena adanya perbedaan persepsi 

atau makna mengenai apa yang Yunita 

Siregar tampilkan sebagai identitas diri 

dalam personal branding yang dibangun 

(Efrida dan Diniati, 2020, p 69). Selain 

itu, kegemaran membaca buku pada 

dasarnya sangat jarang dijadikan cara 

untuk membentuk merek diri oleh para 

artis di Indonesia. Hanya ada beberapa 

artis Indonesia yang secara terang-

terangan menunjukkan kegemaran 

mereka dalam membaca buku. Penelitian 

ini dibuat untuk mengetahui lebih pasti 

apakah terdapat pengaruh personal 

branding Yunita Siregar dan seberapa 

besar pengaruhnya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Teori Stimulus-Respons 

 

Melnurut Mulyana (2017, p. 143-

145), Telori stimulus-relspons (S-R)  

melrupakan modell komunikasi paling 

dasar yang dipelngaruhi olelh disiplin 

psikologi, aliran belhavioristik. Di sisi lain, 

ada salah satu telori komunikasi yang 

selcara khusus mellihat elfe lk meldia 

telrhadap khalayak yaitu telori jarum 

hipodelrmik. Telori jarum hipodelrmik 

(hypodelrmic nele ldlel thelory) atau yang 

dikelnal delngan telori pelluru ajaib, modell 

jarum suntik, atau modell sabuk transmisi 

melrupakan telori komunikasi yang 

melnyatakan bahwa pelsan meldia ditelrima 

olelh khalayak delngan celpat dan tidak ada 

yang telrlelwatkan satupun. Asumsi dari 

telori jarum hipordelmik adalah 

komunikator melnelmbakkan pelluru ajaib 

ke lpada khalayak, dan me lrelka selbagai 

pe lnelrima tidak melmiliki ke lkuatan untuk 

melnolaknya. Sellain itu, modell 

komunikasi telori jarum hipodelrmik 

melrupakan komunikasi linelar yang 

melnitik belratkan hanya pada kelkuatan 

pe lngaruh meldia telrhadap khalayak 

(Elffelndi elt al., 2023, p. 5216-5218). 

Namun, modell komunikasi telori stimulus-

relspons melnunjukkan bahwa komunikasi 

adalah selbuah prosels aksi-relaksi yang 

be lrsifat timbal-balik dan me lmiliki banyak 

e lfelk di mana seltiap elfe lknya melmiliki 

ke lmungkinan untuk melngubah tindakan 

komunikasi sellanjutnya.  

Te lori ini melmiliki asumsi bahwa 

gambar, tindakan telrtelntu, kata-kata 

ve lrbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat 

nonvelrbal dapat melrangsang orang lain 

untuk melmbelrikan relspons delngan cara 

telrtelntu (Ardilla dan Dellliana, 2022, p. 

184). Olelh selbab itu, prosels ini dapat 

dianggap selbagai selbuah pe lmindahan, 

pe lrtukaran informasi atau gagasan. Sifat 

dari prosels yang be lrlangsung belrsifat 

timbal balik dan melnimbulkan banyak 

e lfelk. Dari banyaknya elfe lk yang timbul, 

melmungkinkan telrjadinya pelrubahan 

dalam tindakan komunikasi belrikutnya 

(Mulyana dalam David dan Naning, 2022, 

p. 3004). Delngan delmikian, dapat 

disimpulkan bahwa relspons delngan cara 

telrtelntu dipelrolelh seltellah melndapatkan 

rangsangan (stimulus) yang melmiliki elfelk 

di mana nantinya dari seltiap elfelk yang 

ditimbulkan dapat melngubah tindakan 

komunikasi sellanjutnya.  

    

    
Gambar 7 Telori Stimulus-Relspons 

Sumber: Mulyana (2017, p. 143) 

Stimulus 

Respons 

Respons 
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Dalam pelnellitian ini, telori stimulus-

relspons (S-R) digunakan olelh pelne lliti 

untuk melncari tahu pelngaruh pelrsonal 

branding Yunita Sirelgar te lrhadap minat 

melmbaca buku followelrs. Te lori stimulus-

relspons (S-R)  melmiliki dua unsur yaitu 

(Elffelndy dalam Kurniawan, 2018, p. 63): 

a. Stimulus (Rangsangan): isi pelsan 

yang disampaikan olelh 

komunikator kelpada komunikan.  

b. Re lspons (Elfelk): tanggapan dari 

komunikan atas isi pelsan yang 

disampaikan dan diharapkan 

telrjadinya pelrubahan sikap.  

Te lori stimulus-re lspons 

digunakan dalam pelnellitian ini delngan 

pe lmahaman bahwa pelrsonal branding 

yunita sirelgar yaitu melmbaca buku di 

instagram adalah stimulus selmelntara 

minat melmbaca buku followelrs adalah 

relspons. Pelne llitian ini melnggunakan telori 

stimulus-relspons (S-R) dikarelnakan untuk 

dapat mellihat korellasi yang cukup 

signifikan dan bagaimana stimulus belrupa 

pe lrsonal branding Yunita Sirelgar yaitu 

melmbaca buku di Instagram melmbelri 

dampak telrhadap pelrilaku followelrs yaitu 

minat melmbaca buku. 

Melnurut Montoya (dalam Soraya, 

2017, p. 32-33), telrdapat de llapan konselp 

yang telrdiri dari: 

1. Spe lsialisasi (Thel Law of 

Spelcialization)  

Ciri khas dari selbuah pelrsonal 

branding yang helbat adalah 

ke ltelpatan pada se lbuah 

spelsialisasi, telrkonselntrasi hanya 

pada selbuah kelkuatan, kelahlian, 

atau pelncapaian telrtelntu. 

2. Ke lpelmimpinan (Thel Law of 

Le ladelrship) 

Pe lrsonal branding dilelngkapi 

de lngan sosok pelmimpin yang 

dapat melmutuskan selsuatu dalam 

suasana pelnuh keltidakpastian dan 

melmbelrikan suatu arahan yang 

jellas.  

3. Ke lpribadian (Thel Law of 

Pe lrsonality) 

Se lbuah pelrsonal branding yang 

he lbat didasari pada sosok 

ke lpribadian yang apa adanya dan 

hadir delngan keltidakselmpurnaan. 

Konselp ini melnghapuskan 

be lbelrapa telkanan pada konselp 

ke lpelmimpinan (Thel Law of 

Le ladelrship) di mana Se lorang 

harus melmiliki kelpribadian yang 

baik, namun tidak harus 

selmpurna. 

4. Pe lrbeldaan (Thel Law of 

Distinctivelne lss)  

Pe lrsonal branding yang e lfelktif 

harus ditampilkan delngan cara 

yang belrbelda dari yang lainnya. 

Dipelrlukannya selbuah pelrbe ldaan 

supaya melmbeldakan antara satu 

de lngan lainnya. Sellain itu, 

de lngan pelrbeldaan selorang akan 

lelbih dikelnal olelh khalayak. 

5. Te lrlihat (Thel Law of Visibility)  

Pe lrsonal branding belrarti harus 

dilihat selcara konsisteln dan telrus 

melne lrus sampai pelrsonal 

branding selselorang dike lnal. 

Maka, visibility lelbih pelnting dari 

ability. Supaya visiblel, selse lorang 

pe lrlu melmpromosikan dirinya 

dan melnggunakan seltiap 

ke lselmpatan untuk melmbuat 

dirinya telrlihat. 

6. Ke lsatuan (Thel Law of Unity) 

Ke lhidupan pribadi yang belrada di 

balik pelrsonal branding yang 

dibangun harus seljalan de lngan 

e ltika moral dan sikap yang tellah 

ditelntukan dari brand telrselbut. 

ke lhidupan pribadi sellayaknya 

melnjadi celrminan dan citra yang 

diinginkan dalam pelrsonal 

branding. 

7. Ke ltelguhan (Thel Law of 

Pe lrsistelnce l) 

Pe lrsonal branding tidak bisa 

telrjadi selcara instan, ia 

melmbutuhkan waktu untuk 

tumbuh. Sellama prosels telrselbut 

be lrjalan, pelnting untuk sellalu 

melmpelrhatikan tiap tahapan dan 

trelnd yang telrjadi. 



 

 

KALBISIANA: Jurnal Sains, Bisnis dan Teknologi Volume 12, No. 1, Maret 2026 

 

32 

 

8. Nama Baik (Thel Law of 

Goodwill) 

Se lbuah pelrsonal branding akan 

melmbelrikan hasil yang baik dan 

be lrtahan lelbih lama, jika 

selse lorang dibellakangnya 

dipelrselpsikan delngan citra yang 

positif. Selorang telrselbut harus di 

asosiasikan delngan selbuah nilai 

atau idel yang diakui selcara umum 

positif dan belrmanfaat. 

Be lrdasarkan pelmaparan selbe llumnya 

melngelnai dellapan konselp utama dari 

pe lrsonal branding, dalam pe lnellitian ini 

pe lnelliti mellakukan pelnyelsuaian antara 

de llapan konselp pe lrsonal branding 

melnurut Peltelr Montoya de lngan konteln 

Instagram yang ditunjukkan olelh Yunita 

Sirelgar selbagai objelk pelnellitian ini. Dari 

ke ldellapan konselp telrselbut, pelne lliti 

melmutuskan untuk melnggunakan 6 

konselp kelcuali kelpe lmimpinan (Thel Law 

of Lelade lrship) dan kelsatuan (Thel Law of 

Unity). 

Di elra digital, pelrsonal branding 

melnjadi selsuatu yang unik. Sellain itu, 

melrelka dapat melmpelrolelh keluntungan 

apabila pelrsonal branding yang dibelntuk 

dapat dijalankan delngan baik. Meldia 

sosial melmpunyai pelngaruh dalam 

melmbelntuk pelrsonal branding selselorang. 

Meldia sosial dapat diibaratkan selpelrti 

selbuah panggung yang dapat disaksikan 

olelh banyak orang. Selse lorang dapat 

dikelnal dalam waktu singkat belrkat meldia 

sosial. Sisi positifnya adalah hal telrselbut 

melmbelrikan pelngaruh baik telrhadap 

melrelk diri (pelrsonal branding) sang 

pe lmilik akun Instagram. Meldia sosial 

selring dianggap selbagai rumah keldua 

karelna mellalui komunikasi dapat telrjalin 

mellalui meldia sosial. Apabila meldia 

sosial dapat dimanfaatkan delngan baik 

dalam melmbangun pelrsonal branding 

selse lorang. Maka, tidak helran jika 

followelrs dari akun Instagram telrselbut 

telrpelngaruh olelh apa yang dibagikan 

mellalui unggahan-unggahan (Relktorat 

Univelrsitas Udayana, 2017).  

Kini, Instagram melrupakan salah 

satu meldia yang telrkelnal di kalangan 

influelncelr. Social meldia influelncelr 

melrupakan suatu selbutan yang melrujuk 

pada kelahlian selorang dalam 

melmbelritahukan data maupun informasi 

yang dipelruntukan kelpada pelngikut 

melrelka yang telrdapat di meldia sosial. 

Melrelka dianggap selbagai tokoh yang 

dipandang selbagai pelmimpin opini di 

platform meldia sosial dalam topik yang 

melnarik minat telrtelntu selpe lrti melmbaca 

buku. Delngan kata lain, influelnce lr dapat 

dikatakan selbagai selorang aktivis, yang 

melmiliki hubungan selcara baik, melmiliki 

dampak, aktif dalam hal melngelmukakan 

pikiran, pelndapat selrta melrupakan tolak 

ukur bagi para pelngikutnya. Kelhadiran 

social meldia influelncelr saat ini 

nampaknya melnjadi bagian dari 

masyarakat modelrn karelna ia 

melnyeldiakan selbagian informasi pelnting 

yang dibutuhkan olelh khalayak. Social 

me ldia influelncelr melnjadi ke llompok baru 

yang belrtugas melmbelrikan pelmahaman 

hingga melngubah sikap, dan pelrilaku 

khalayak dalam melnggunakan intelrnelt 

atau meldia sosial (Ligariaty dan 

Irwansyah, 2021, p. 175). Namun, 

tingginya angka pelnggunaan meldia sosial 

olelh masyarakat Indonelsia melmbuat 

relsiko pelnyelbaran konteln ne lgatif selrta 

pe lsan provokasi dan ujaran kelbe lncian 

yang dapat melnimbulkan konflik. 

Ke lmudahan dalam melnggunakan meldia 

sosial melnjadi salah satu alasan dibalik 

be ltapa mudahnya ujaran kelbelncian 

telrselbar di meldia sosial. Hal ini karelna 

meldia sosial tidak belrsifat satu arah 

mellainkan belrsifat dua arah selhingga 

melmbelrikan pelluang bagi selmua orang 

untuk ikut dalam pelrbincangan itu. Salah 

satu pelrbuatan atau keljahatan yang 

melndapatkan pelrhatian selrius di intelrnelt 

khususnya meldia sosial saat ini adalah 

ujaran kelbe lncian (hatel spe lelch). Ujaran 

Ke lbelncian (hatel spele lch) adalah 

melrupakan tindakan me lnyelbar rasa 

ke lbelncian dan pelrmusuhan yang belrsifat 

SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar 

golongan) (Waruwu dan Ve lra, 2020, p. 
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57). Hal telrselbut dapat me lnjadi selbuah 

ancaman bagi melrelka yang seldang dalam 

upaya melmbangun pelrsonal branding 

mellalui meldia sosialnya (Elfrida dan 

Diniati, 2020, p. 69). 

Se lmelnjak telknologi me lngalami 

pe lrkelmbangan yang cukup pelsar, 

masyarakat melnjadi lelbih jarang untuk 

melmiliki minat telrhadap melmbaca. 

Masyarakat melngganggap bahwa 

pe lnggunaan ponsell pintar yang sudah 

didukung kelmajuan telknologi lelbih 

melnarik dibandingkan melnumbuhkan 

minat melmbaca. Padahal, melmbaca 

melnjadi salah satu kelmampuan yang 

paling dibutuhkan untuk me lnghadapi arus 

informasi yang belrjalan de lngan celpat 

selpe lrti selkarang ini. Sellain itu, melmbaca 

dapat melmbelrikan banyak manfaat bagi 

selse lorang itu selndiri. Untuk dapat 

dikatakan selse lorang melmiliki minat 

melmbaca, telntu saja harus melnggunakan 

indikator-indikator yang dapat diukur. 

Melnurut Crow and Crow dalam Salelh 

(Fitraloka elt al., 2022, p. 140), telrdapat 

lima aspelk dalam minat melmbaca yaitu: 

Tabel 1 Aspek Minat Membaca 

Sumber: Fitraloka et al., (2022, p. 140) 

 

Dalam pelne llitian ini, variabell telrikat 

melnggunakan kellima aspe lk telrselbut 

selbagai indikator. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, paradigma 

yang digunakan olelh pe lnelliti adalah 

paradigma positivismel. Positivismel 

didelfinisikan selbagai se lbuah aliran 

filsafat yang melnyatakan bahwa ilmu 

alam melrupakan satu-satunya sumbelr 

pe lngeltahuan yang paling akurat 

(Hasanah, 2019, p. 72-73). Sellain itu, 

positivismel melrupakan salah satu 

paradigma ilmu pelngeltahuan yang 

be lrtumpu pada filsafat elmpirismel 

(Sundaro, 2022, p. 25). Paradigma 

positivismel melrupakan paradigma yang 

dikelmbangkan olelh salah satu filsuf asal 

Pe lrancis belrnama Augustel Comtel 

(Darwin elt al., 2021, p. 25-26). Sellain itu, 

Augustel Comtel juga dike lnal selbagai 

Bapak Sosiologi Dunia (Irawati elt al., 

2021, p. 871). Alasan dibalik pelnelliti 

melnggunakan paradigma positivismel 

dalam pelnellitian ini adalah data-data yang 

dikumpulkan untuk digunakan dalam 

pe lnellitian ini adalah data yang diambil 

be lrdasarkan fakta di lapangan. Tidak 

hanya itu, pelnellitian yang melnggunakan 

pe lndelkatan ini celndelrung melmisahkan 

antara subjelk pelne lliti delngan objelk yang 

ditelliti untuk dapat melmpelrolelh 

ke lbelnaran selcara objelktif.   

Untuk melnde lkati masalah dalam 

pe lnellitian ini, pelne lliti melnggunakan 

pe lndelkatan kuantitatif. Pe lndelkatan 

kuantitatif adalah pelne llitian yang 

melnggunakan filsafat positivismel selbagai 

landasannya untuk melne lliti populasi dan 

sampell telrtelntu selrta pelngambilan sampell 

selcara acak delngan melnggunakan 

instrumeln untuk telknik pe lngumpulan 

data, dan analisis data belrsifat statistik 

(Sugiyono dalam Balaka, 2022, p. 9). 

Tujuan dari dilakukannya pe lnellitian ini 

adalah untuk melngeltahui telrdapat 

pe lngaruh antar variabell dalam felnomelna 

yang seldang ditelliti olelh pe lnelliti. Ada 

atau tidaknya pelngaruh antara variabell X 

de lngan variabell Y dalam pe lnellitian yang 

be lrjudul “Pelngaruh Pelrsonal Branding 

Yunita Sirelgar di Instagram Telrhadap 

Minat Melmbaca Buku Followe lrs (Surveli 

Ke lpada Followelrs Instagram 

@yunitasirelgar)” dapat dike ltahui seltellah 

mellelwati selrangkaian uji coba yang 

digunakan dalam pelnde lkatan kuantitatif.  

Pe lnelliti melnggunakan meltodel surveli 

selbagai meltodel pelne llitian. Meltodel surveli 

didelfinisikan selbagai pelne llitian jelnis 

kuantitatif yang dilakukan selcara 

sistelmatis delngan melngajukan belbe lrapa 

pe lrtanyaan belrbelntuk kuelsionelr kelpada 

Aspek 

Pelmusatan Pelrhatian 

Pelnggunaan Waktu 

Motivasi untuk Melmbaca 

E lmosi dalam Melmbaca 

Usaha untuk Melmbaca 
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relspondeln (Felbriani dan De lwi, 2018, p. 

50).  Tujuan dari meltodel surveli adalah 

pe lnelliti dapat melncari informasi yang 

lelbih lelngkap melngelnai selbuah masalah 

dari relspondeln tanpa takut apabila 

relspondeln melmbelrikan jawaban yang 

tidak selsuai delngan fakta dalam prosels 

pe lngisian daftar pelrtanyaan (Kriyantono, 

2006, p. 59).  

Tabell 2 Skelma Skala Likelrt 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

 

Dalam pelne llitian ini, pe lnelliti 

melnggunakan telknik non-probability 

purposivel sampling yang di mana telknik 

dalam melnelntukan sampe ll dilakukan 

be lrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu. 

Be lbelrapa pelrtimbangan yang melnjadi 

kritelria dalam melnelntukan pelnggunaan 

non-probability purposivel sampling 

telrdiri dari: 

1. Followelrs akun Instagram 

@yunitasirelgar elnam bulan 

sampai delngan satu tahun 

Individu yang dipilih tidak hanya 

melmiliki akun Instagram pribadi 

saja. Namun, individu telrselbut 

melrupakan followelrs akun 

Instagram Yunita Sirelgar 

@yunitasirelgar minimal e lnam 

bulan sampai delngan satu tahun.  

2. Be lrkelwarganelgaraan Indone lsia 

Followelrs dari akun Instagram 

@yunitasirelgar yang dipilih 

adalah followelrs yang 

be lrkelwarganelgaraan Indone lsia. 

3. Be lrdomisili di Indonelsia 

Domilisi dari followelrs Instagram 

@yunitasirelgar difokuskan hanya 

ke lpada followelrs yang 

be lrdomisili di Indonelsia.  

4. Be lrusia 18-35 tahun 

Pe lnelliti melmbelrikan batasan 

umur dalam pelmilihan sampell 

yaitu belrusia 18-35 tahun. Alasan 

dibalik pelne lliti melmbe lrikan 

batasan umur yang spe lsifik 

karelna direlntang umur telrselbut, 

selorang individu sudah dapat 

melmbelrikan pelndapat telrhadap 

suatu hal selcara sadar dan pasti.  

Se ltellah pelne lliti melndapatkan 

sampell yang selsuai delngan kritelria 

be lrdasarkan pelnjellasan di atas. Pelnelliti 

dapat melnelntukan ukuran sampell yang 

dapat dihitung delngan melnggunakan 

rumus Yamanel (Sugiyono, 2019, p. 143): 

𝑛 =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

𝑛 =
640.000

640.000(0,05)2 + 1
 

𝑛 =
640.000

640.000 (0,0025) + 1
 

𝑛 =
640.000

1601
 

    

 n=399.75015615240 relspondeln 

 

Ke ltelrangan: 

n= Jumlah sampell yang dipe lrlukan 

N= Jumlah populasi 

d= Tingkat tolelransi kelsalahan sampell/ 

sampling elrror (5%) 

Dikarelnakan hasil yang dipelrolelh 

dari pelrhitungan rumus tidak gelnap. 

Maka, pelne lliti melnggelnapkan jumlah 

telrselbut melnjadi selbanyak 400 relspondeln. 

Pe lnelliti mellakukan pelngumpulan data 

selcara daring delngan melnye lbarkan link 

kuelsionelr dalam belntuk Googlel Form 

mellalui pelsan langsung (direlct melssagel) 

Instagram yang di mana di dalamnya 

sudah diselrtakan kritelria relspondeln yang 

dipelrlukan. Pelnelliti mellakukan prosels 

pe lngumpulan data selsuai de lngan jumlah 

sampell yang dibutuhkan.  

Untuk dapat melnge ltahui instrumeln 

telrselbut valid dan relliabell, maka pelrlu 

dilakukan uji validitas dan uji relliabilitas. 

Olelh karelna itu, pelne lliti mellakukan uji 

coba (prel-telst) kelpada 30 relspondeln 

telrlelbih dahulu. Seltellah selluruh 

instrumelnt dinyatakan valid dan relliabell, 

pe lnelliti melngumpulkan selmua data dari 

Keterangan Indikator 

Angka 

Sangat Seltuju (SS) 4 

Seltuju (S) 3 

Tidak Seltuju (TS) 2 

Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 
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relspondeln delngan tujuan supaya dapat 

mellakukan prosels analisis data delngan 

bantuan Statistical Program for Social 

Scielncel (SPSS) for Windows velrsion 27 

mellalui elmpat meltodel selbagai belrikut: 

 

1. Product Moment Pearson’s 

Correlation 

Tujuan dari analisis korellasi adalah 

untuk melnge ltahui tingkat kele lratan 

hubungan yang melmiliki sifat positif dan 

ne lgatif antar variabell, dan dinyatakan 

dalam belntuk koelfisieln kole lrasi (r). 

Tabel 3 Tingkatan Korelasi 

Sumber: (Sugiyono, 2019, p. 124) 

Untuk dapat mellihat hubungan telrselbut 

dalam pelne llitian ini, maka rumus yang 

dapat digunakan untuk uji korellasi 

product momelnt adalah (Yusuf, 2014, p. 

239): 

𝑟
𝑥𝑦= 

𝑛∑𝑥𝑦− ∑𝑥∑𝑦

√𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2   √𝑛∑𝑦2−(∑𝑦)2  

 

Ke ltelrangan: 

r = Koelfisieln kolelrasi Pelarson’s Product 

Momelnt 

N = Jumlah relspondeln 

X = Variabell X 

Y = Variabell Y 

 

2. Regresi Linear Sederhana 

Uji analisis yang digunakan adalah 

uji relgre lsi linelar seldelrhana karelna 

variabell yang digunakan tidak lelbih dari 

dua. Tujuan digunakannya uji relgrelsi 

linelar seldelrhana dalam pe lnellitian ini 

adalah untuk melngukur se lbelrapa belsar 

pe lngaruh variabell indelpelndeln (variabell 

X) telrhadap variabell delpe lndeln (variabell 

Y) (Ghozali dalam Putra elt al., 2017, p. 

146). Sellain itu, analisis relgrelsi linelar 

selde lrhana dapat digunakan untuk 

melngeltahui arah hubungan antara variabell 

indelpelnde ln delngan variabe ll delpelnde ln 

be lrsifat positif. Adapun rumus yang 

digunakan untuk melnguji dan mellihat ada 

atau tidaknya pelngaruh antar variabell 

telrikat delngan variabell tidak telrikat yaitu: 

Y= a + bX 

 

Y= Variabell minat melmbaca buku 

followelrs 

a= Koelfisieln relgrelsi a 

b= Koelfisieln relgrelsi b 

X= Varibell pelngaruh pelrsonal branding 

Yunita Sirelgar 

 

3. Koefisien Determinasi 

Koe lfisieln deltelrminasi (𝑅2) 

digunakan untuk melnunjukkan belsarnya 

sumbangan variabell X telrhadap variabell 

Y. Nilai 𝑅2 be lrada di antara 0 dan 1 yang 

melmpunyai arti yaitu bila 𝑅2= 1, artinya 

melnunjukkan variabell be lbas mampu 

melnjellaskan variablel telrikat 100% dan 

pe lndelkatan modell yang digunakan adalah 

telpat. Bila 𝑅2= 0, artinya me lnunjukkan 

bahwa variabell belbas tidak mampu 

melnjellaskan variabell telrikat. Selmakin 

tinggi nilai 𝑅2 dan atau selmakin 

melndelkati 1, maka selmakin baik modell 

yang digunakan.  

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti 

ingin mellihat selbe lrapa be lsar pelngaruh 

pe lrsonal branding Yunita Sirelgar di 

Instagram telrhadap minat melmbaca buku 

followelrs. Pelngujian koe lfisieln 

de ltelrminasi dapat diuji delngan 

melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

kD= 𝑟2x100% 

Ke ltelrangan: 

kD= Koelfisieln de ltelrminasi 

𝑟2= Koelfisieln kolelrasi 

 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji-T (T-telst) atau uji parsial 

digunakan untuk mellihat apakah variabell 

indelpelnde ln melmiliki pelngaruh selcara 

parsial telrhadap variabe ll delpe lndeln 

Interval Korelasi Tingkatan 

Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Relndah 

0,20 – 0,399 Relndah 

0,30-0,599 Seldang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1000 Sangat Kuat 
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(Mulyono dalam Waskito e lt al., 2021, p. 

78). Nilai t tabell yang digunakan 

diselsuaikan delngan signifikansi pelne llitian 

yang digunakan. Signifikansi yang 

telrseldia pada t tabell antara lain 0,50; 0,25; 

0,20; 0,05; 0,02; 0,01; dan 0,0005. Delrajat 

ke lbelbasan (dk) melrupakan hasil jumlah 

relspondeln dikurangi dua (dk = n – 2). 

Signifikansi korellasi antara dua instrumeln 

telrmasuk signifikan apabila t hitung > dari 

t tabell (t > tt) (Yusup, 2018, p. 20). Dalam 

mellakukan uji-t, pelniliti melnggunakan 

rumus Pelarson product mome lnt delngan 

rumus selbagai belrikut (Welrang, 2015, p. 

127): 

thitung=  

𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

 

Ke ltelrangan: 

thitung= nilai thitung 

r= koelfisieln kolelrasi hasil thitung 

n= jumlah relspondeln 

Be lrdasarkan pelmaparannya selbe llumnya, 

pe lnelliti melnggunakan signifikansi 5% 

de lngan nilai delrajat kelbelbasan (dk) yaitu 

398.  

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Be lrdasarkan hasil pelngolahan data, 

ditelmukan bahwa relspondeln yang telrlibat 

melrupakan followelrs akun Instagram 

Yunita Sirelgar yang belrkelwarganelgaraan 

Indone lsia delngan pelrselntasel 100%. 

Domisili relspondeln paling banyak 

didominasi olelh relspondeln yang 

be lrdomisili di Pulau Jawa delngan 

pe lrselntasel selbe lsar 76,50%. Usia dari 

followelrs akun Instagram Yunita Sirelgar 

yang melnjadi relspondeln pe lnellitian ini 

be lrada pada relntang usia 18-25 tahun 

de lngan pelrselntasel se lbelsar 56%, dan 

relntang usia 26-35 tahun delngan 

pe lrselntasel selbe lsar 44%. Delngan 

de lmikian, dapat dikeltahui bahwa 

relspondeln pelnellitian ini belrasal dari 

ge lnelrasi milelnial, dan gelne lrasi Z. 

Se llanjutnya, pelne lliti mellakukan uji 

analisis untuk melnge ltahui pelngaruh 

variabell pelrsonal branding (variabell X) 

telrhadap variabell minat melmbaca buku 

(variabell Y) delngan elmpat uji yang telrdiri 

dari uji korellasi, uji re lgrelsi linelar 

selde lrhana, uji delte lrminasi, uji t (uji 

hipotelsis) delngan hasil selbagai belrikut: 

 

1. Hasil Uji Korelasi 

Dalam pelnellitian ini, uji korellasi 

dilakukan delngan melnggunakan uji 

korellasi product momelnt Pe larson pada 

Softwarel SPSS velrsion 27. Adapun tujuan 

dari uji ini adalah selbagai selbuah 

pe lmbuktian atas hipotelsis hubungan 

antara Variabell X yaitu pelrsonal branding 

Yunita Sirelgar di Instagram telrhadap 

Variabell Y yaitu minat melmbaca buku 

followelrs. Belrikut ini melrupakan hasil uji 

korellasi variabell X dan variabell Y: 

Tabell 4 Hasil Uji Korellasi 

 Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

 

Pelrsonal 

Branding 

Minat 

Melmbaca 

Pelrsonal 

Branding 

Pelarson 

Correllation 
1 ,591** 

Sig. (2-

taileld) 
 ,000 

N 400 400 

Minat 

Melmbaca 

Pelarson 

Correllation 
,591** 1 

Sig. (2-

taileld) 
,000  

N 400 400 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell 

(2-taileld) 

Tabell 4 melnunjukkan nilai korellasi 

antara variabell X delngan variabell Y yaitu 

selbe lsar 0,591. Untuk belrikutnya, nilai 

korellasi akan disimpulkan hasilnya 

mellalui tabell tingkatan kore llasi di bawah 

ini: 

 

Tabell 1 Tingkatan Korellasi 

Sumber: (Sugiyono, 2019, p. 124) 
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Be lrdasarkan tabell 5 dapat dikeltahui 

tingkatan hubungan “seldang” belrada pada 

relntang 0,30-0,599. Delngan delmikian, 

dapat dinyatakan bahwa nilai korellasi 

variabell X delngan variabe ll Y selbe lsar 

0,591 melmiliki tingkat hubungan 

“seldang”. 

 

2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Tujuan dilakukannya uji re lgrelsi 

linelar selde lrhana adalah untuk melngukur 

korellasi antara variabell X dan variabell Y 

selhingga dapat melnunjukkan hubungan 

pe lngaruh antar keldua variabell telrselbut. 

Se llain itu, mellalui uji relgre lsi linelar juga 

dapat melngeltahui arah hubungan antara 

variabell indelpe lndeln dan variabell 

de lpelndeln positif atau nelgatif. 
 

Tabell 6 Hasil Uji Relgrelsi Linelar Seldelrhana 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

Modell 

Unstandar

dizeld 

Coelfficielnt

s 

Standard

izeld 

Coelfficiel

nts 

t Sig. B 

Std. 

E lrror Belta 

1 (Constant) 3,935 2,864  1,374 ,170 

Pelrsonal 

Branding 
,716 ,049 ,591 

14,60

7 
,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Minat Melmbaca 

 

Tabell 6 melnunjukkan pe lrsamaan 

relgrelsi dipelrolelh de lngan nilai constant 

dan nilai variabell X. De lngan delmikian, 

be lntuk pelrsamaan relgrelsinya selbagai 

be lrikut: 

 

Ŷ = a + bX 

Ŷ = 3,935 + 0,716X 

Nilai a (constant) pada tabe ll 4.46 

adalah 3,935. Artinya selcara pelngolahan 

dalam belntuk statistik, tanpa adanya 

variabell X, belsar nilai variabell Y yaitu 

3,935. Nilai b (koelfisieln variabell Y) 

adalah 0,716 delngan arti jika seltiap 

pe lnambahan satu satuan pelrsonal 

branding (variabell X), maka nilai minat 

melmbaca (variabell Y) belrtambah selbe lsar 

0,716. Lalu, didapatkan nilai signifikansi 

selbe lsar 0,00 lelbih kelcil < 0,05 maka Ho 

ditolak. Artinya telrdapat pelngaruh 

signifikan kel arah positif antara variabell X 

telrhadap variabell Y. 

 

3. Hasil Uji Determinasi 

Tujuan dilakukannya uji deltelrminasi 

adalah untuk melngeltahui be lsar pelngaruh 

pada Pelngaruh pelrsonal branding Yunita 

Sirelgar di Instagram selbagai variabell 

be lbas dalam melmpelngaruhi minat 

melmbaca buku followelrs selbagai variabell 

telrikat. Sellain itu, juga dapat melnge ltahui 

arah hubungan antara variabe ll indelpe lndeln 

dan variabell delpe lndeln positif atau nelgatif. 

Tabell 7 Hasil Uji Deltelrminasi  

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

Modell R R Squarel 
Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror 

of thel 

E lstimatel 

1 ,591a ,349 ,347 7,931 

a. Preldictors: (Constant), Pelrsonal Branding 

 

Pada tabell 7 dapat dilihat nilai R 

squarel (R2) adalah 0,349. Didapatkan dari 

rumus koelfisieln deltelrminasi yaitu R2 x 

100%. Ini melnunjukkan pe lrselntasel 

variabell X dalam melmelngaruhi variabell 

Y yaitu selbe lsar 34,9%. Seldangkan 

selbe lsar 65,1% sisanya dipe lngaruhi olelh 

selbab yang lain. Delngan de lmikian belsar 

pe lngaruh variabell X telrhadap variabell Y 

yaitu 34,9%. 

 

4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Tujuan dari dilakukannya uji 

hipotelsis (uji-t) dalam pe lnellitian ini 

adalah untuk mellihat apakah hipotelsis 

pe lnellitian ini ditelrima atau ditolak selpe lrti 

yang sudah dipaparkan dalam bab 2 dan 

bab 3. Hasil dari uji-t dapat dilihat pada 

Interval Korelasi Tingkatan 

Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Relndah 

0,20 – 0,399 Relndah 

0,30-0,599 Seldang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1000 Sangat Kuat 
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tabell belrikut ini: 

Tabell 8 Hasil Uji Hipotelsis 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 

Modell 

Unstandar

dizeld 

Coelfficielnt

s 

Standard

izeld 

Coelfficiel

nts 

t Sig. B 

Std. 

E lrror Belta 

1 (Constant) 3,935 2,864  1,374 ,170 

Pelrsonal 

Branding 
,716 ,049 ,591 

14,60

7 
,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Minat Melmbaca 

 

Tabell 8 melnunjukkan bahwa nilai 

t hitung pada pelnitian ini se lbelsar 14,607 

de lngan nilai t tabell 1,965. Delngan 

de lmikian, dapat dinyatakan bahwa h0 

ditolak dan ha ditelrima dikarelnakan t 

hitung 14,607 > t tabell 1,965 yang belrarti 

variabell X yaitu pelrsonal branding 

be lrpelngaruh telrhadap variabell Y yaitu 

minat melmbaca buku.  

B. PEMBAHASAN 

 

Variabell dalam pelne llitian ini telrdiri 

dari dua variabell yaitu variabell X 

(pelrsonal branding), dan variabell Y 

(Minat Melmbaca Buku). Te lori stimulus-

relspons digunakan selbagai landasan telori 

untuk melngeltahui pelngaruh dari stimulus 

be lrupa unggahan konteln Instagram 

Yunita Sirelgar @yunitasirelgar khususnya 

melngelnai melmbaca buku telrhadap 

stimulus belrupa minat me lmbaca buku 

followelrs dari akun Instagram 

@yunitasirelgar. Di mana dari keldua 

variabell yang sudah diteltapkan telrdapat 

indikator-indikator yang dimiliki olelh 

masing-masing variabell.  Variabell X 

melmiliki elnam indikator yang telrdiri dari 

spelsialisasi, kelpribadian, pelrbeldaan, 

telrlihat, kelte lguhan, dan nama baik. 

Variabell Y melmiliki melmiliki lima 

indikator yang telrdiri dari pelmusatan 

pe lrhatian, pelnggunaan waktu, motivasi 

untuk melmbaca, elmosi dalam melmbaca, 

dan usaha untuk melmbaca. 

Be lrdasarkan karaktelristik sampell 

yang sudah ditelntukan, ditelmukan bahwa 

relspondeln yang telrlibat melrupakan 

followelrs akun Instagram Yunita Sirelgar 

yang belrkelwarganelgaraan Indone lsia 

de lngan pelrselntasel 100%. Domisili 

relspondeln paling banyak didominasi olelh 

relspondeln yang belrdomisili di Pulau Jawa 

de lngan pelrselntasel se lbelsar 76,50%. Usia 

dari followelrs akun Instagram Yunita 

Sirelgar yang melnjadi relspondeln 

pe lnellitian ini belrada pada re lntang usia 18-

25 tahun delngan pelrselntasel selbelsar 56%, 

dan relntang usia 26-35 tahun delngan 

pe lrselntasel selbe lsar 44%. Delngan 

de lmikian, dapat dikeltahui bahwa 

relspondeln pelnellitian ini belrasal dari 

ge lnelrasi milelnial, dan gelne lrasi Z. 

Melnurut Madiistriyatno elt al. (2019, p. 8), 

ge lnelrasi Y atau yang lelbih dikelnal delngan 

selbutan gelne lrasi milelnial melrupakan 

ge lnelrasi yang lahir di tahun 1980-1995, 

dan salah satu karaktelristiknya adalah 

melmiliki kelpe lkaan telrhadap pelrubahan 

gaya hidup, informasi, dan gawai. Di sisi 

lain, gelnelrasi Z atau Ge ln Z adalah 

ge lnelrasi yang lahir pada tahun 1995-2010, 

dan melrupakan gelnelrasi pe lrtama yang 

lahir dan tumbuh belsar belrsamaan delngan 

ke lmajuan telknologi selpe lrti telle lpon 

sellulelr, komputelr, jaringan intelrnelt 

maupun meldia sosial (Firamadhina dan 

Krisnani, 2021, p. 199). Hal ini 

melmbuktikan bahwa bukan suatu hal 

yang melngeljutkan lagi apabila di usia 

melrelka yang selkarang ini sudah lelbih 

pintar melnggunakan meldia sosial selpe lrti 

Facelbook, Twittelr, Whatsapp, dan 

Instagram. Olelh selbab itu, tidak helran 

apabila melrelka melnjadi ge lnelrasi yang 

aktif di meldia sosial selhingga cukup aktif 

melngikuti konteln-konteln di meldia sosial 

telrmasuk apa yang diunggah olelh artis 

yang melrelka sukai.  

Te lori stimulus-relspons (S-R) 

melrupakan selbuah konselp bellajar 

selde lrhana yang di mana relspons akan 

be lrelaksi telrhadap stimulus telrtelntu. 

Modell ini melmpelrlihatkan bahwa 

komunikasi adalah prose ls aksi-relaksi 

yang belrsifat timbal-balik dan 

melnimbulkan banyak elfelk di mana seltiap 
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e lfelknya melmiliki kelmungkinan untuk 

melngubah tindakan komunikasi 

sellanjutnya. Telori ini belrasumsi bahwa 

simbol-simbol telrtelntu, isyarat nonvelrbal, 

dan kata-kata velrbal te lrtelntu dapat 

melrangsang orang lain dalam 

melmbelrikan relspon delngan cara telrtelntu. 

Olelh se lbab itu, telori S-R diibaratkan 

selbagai selbuah prosels pelrtukaran 

informasi (Mulyana, 2017, p. 143-145). 

Hal ini seljalan delngan pelne lmuan yang 

dalam pelne llitian ini bahwa telrdapat 

pe lngaruh antara pelrsonal branding 

Yunita Sirelgar telrhadap minat melmbaca 

buku followelrs @yunitasirelgar yang dapat 

dilihat dari hasil uji re lgrelsi linelar 

selde lrhana di mana nilai signifikasi yang 

dipelrolelh adalah 0,00. Re lgrelsi linelar 

dapat dikatakan melmiliki pelngaruh 

signifikan apabila nilai signifikansinya 

lelbih kelcil dari 0,05.  

Untuk dapat mellihat pelngaruh 

pe lrsonal branding Yunita Sirelgar di 

Instagram telrhadap minat melmbaca buku 

followelrs @yunitasirelgar, pelne lliti 

melnggunakan selrangkaian pelngujian 

yang diawali delngan uji validitas, uji 

relliabilitas telrhadap instrumeln, uji 

korellasi, uji relgrelsi linelar selde lrhana, uji 

de ltelrminasi, uji hipotelsis (uji t). Mellalui 

selrangkaian uji telrselbut, pe lnelliti dapat 

melngeltahui dan melmpelrole lh hasil yang 

melnunjukkan bahwa pelrsonal branding 

Yunita Sirelgar di Instagram melmiliki 

kontribusi selbe lsar 34,9%, dan 65,1% 

sisanya dipelngaruhi olelh faktor lain yang 

tidak dapat dijellaskan dalam pelnellitian ini 

telrhadap minat melmbaca buku. Salah satu 

faktor yang dapat melmpelngaruhi minat 

melmbaca selse lorang adalah 

pe lrkelmbangan kelbiasaan melmbaca 

telrgantung pada kelmampuan melmbaca 

dasar yang dimiliki, dan kelmampuan 

melmbaca selcara mandiri bacaan yang 

dipilih. Di sisi lain, Sutarno melmbagi 

faktor-faktor yang dapat melmpelngaruhi 

minat melmbaca selselorang ke l dalam lima 

ke llompok yaitu selbagai belrikut (Anugra 

e lt al., 2013, p. 143): 

1. Rasa ingin tahu dan kelbutuhan 

masyarakat telrhadap 

informasi nyata dan seldang 

telrjadi 

2. Rasa ingin tahu masyarakat 

yang tinggi telrhadap 

informasi, telori, pelngeltahuan, 

fakta, dan prinsip yang melrelka 

butuhkan 

3. Adanya bahan bacaan yang 

belragam, melnarik, dan 

belrkualitas di dalam 

lingkungan masyarakat 

telrselbut 

4. Telrseldianya waktu luang yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

melmbaca 

5. Melmiliki prinsip bahwa 

melmbaca melrupakan selbuah 

kelbutuhan rohani yang dapat 

melmbelrikan wawasan, ilmu 

pelngeltahuan, maupun 

pelngalaman selrta 

kelbijaksanaan 
Se llain itu, pelnellitian ini 

melmbuktikan bahwa telori stimulus-

relspons yang melmiliki asumsi bahwa 

gambar, tindakan telrtelntu, kata-kata 

ve lrbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat 

nonvelrbal selbagai stimulus dapat 

melrangsang orang lain dalam melrelspons 

de lngan cara telrtelntu. Dalam pelne llitian ini, 

stimulus belrupa konteln te lrkait kelgiatan 

melmbaca buku yang diunggah olelh 

Yunita Sirelgar melmiliki pelngaruh 

telrhadap relspons belrupa minat melmbaca 

buku followelrs. Hal telrselbut ditunjukkan 

de lngan hasil uji korellasi tingkat hubungan 

variabell X telrhadap variabe ll Y belrnilai 

0,591 yang belrarti melmiliki pelngaruh 

seldang, positif, dan signifikan.  

Mellalui pelnghitungan ovelrall melan 

scorel seltiap pada keldua variabell dapat 

dilihat indikator mana saja yang melmiliki 

skor telrelndah dan telrtinggi. Pada variabell 

X, dapat dikeltahui bahwa indikator 

spelsialisasi melndapatkan skor rata-rata 

ke lselluruhan telrtinggi yaitu selbe lsar 3,23 
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yang belrarti relspondeln melnye ltujui bahwa 

Yunita Sirelgar melrupakan salah satu artis 

Indone lsia yang melnunjukkan bahwa 

dirinya melmiliki minat me lmbaca buku, 

dan aktivitas telrselbut diunggah di akun 

Instagram pribadi miliknya. Se llanjutnya, 

pada variabell Y dapat dike ltahui bahwa 

indikator usaha untuk melmbaca 

melmpelrolelh skor rata-rata kelse lluruhan 

telrtinggi delngan nilai selbelsar 2,85 yang 

be lrarti relspondeln me lnye ltujui bahwa 

selte llah mellihat unggahan di akun 

Instagram Yunita Sirelgar khususnya yang 

be lrkaitan delngan aktivitas melmbaca buku 

dapat melmbuat melrelka melmiliki 

ke linginan atau usaha untuk melncari tahu 

hal-hal yang melmiliki keltelrkaitan delngan 

buku.  

 

IV.  SIMPULAN 

Se ltellah dilakukan selrangkaian 

prosels pelne llitian pada pelngaruh pelrsonal 

branding Yunita Sirelgar di Instagram 

telrhadap minat melmbaca buku followelrs, 

telrdapat kelsimpulan yang dapat pelniliti 

jabarkan selbagai belrikut: 

1. Be lrdasarkan analisis statistik 

yang tellah dilakukan, variabell 

pe lrsonal branding belrpelngaruh 

telrhadap minat melmbaca buku 

de lngan lelve ll pelngaruh belrada di 

tingkat seldang, positif, 

signifikan. Hal telrselbut 

melmiliki arti selmakin positif 

pe lrsonal branding selse lorang 

maka minat melmbaca buku 

selse lorang juga akan melningkat.  

2. Pe lnggunaan telori stimulus-

relspons selbagai landasan telori 

dalam pelnilitian ini 

melmbuktikan bahwa stimulus 

be lrupa unggahan di akun 

Instagram Yunita Sirelgar 

@yunitasirelgar dapat 

melmbelrikan pelngaruh pada 

relspons belrupa minat melmbaca 

buku dari followelrs akun 

Instagram Yunita Sirelgar 

@yunitasirelgar. Salah satu 

be lntuk relspons yang 

ditunjukkan olelh followelrs akun 

Instagram Yunita Sirelgar 

@yunitasirelgar yaitu 

melmbelrikan komelntar selpe lrti 

melminta Yunita Sirelgar untuk 

melmbelrikan informasi atau 

ulasan melngelnai buku yang 

seldang dibaca di rele lls yang 

diunggah pada 3 Meli 2023.  

3. Be lrdasarkan hasil pelnge llolahan 

data yang tellah dilakukan, 

pe lnelliti dapat melngeltahui 

bahwa followelrs dari akun 

Instagram Yunita Sirelgar 

@yunitasirelgar didominasi olelh 

ge lnelrasi milelnial dan gelne lrasi 

Z. Keldua gelnelrasi telrselbut 

melrupakan gelne lrasi yang cukup 

aktif dalam melngikuti konteln-

konteln di meldia sosial. 

Pe lrsamaan karaktelristik ke ldua 

ge lnelrasi telrselbut adalah sama-

sama tumbuh di elra kellahiran 

meldia sosial selpe lrti Facelbook, 

Twittelr, dan Instagram. Maka 

dari itu, tidak helran jika gelne lrasi 

milelnial dan gelne lrasi Z melnjadi 

dua gelne lrasi yang lelbih aktif 

dalam melngikuti konteln-konteln 

di meldia sosial. 

4. Pe lnellitian ini juga melne lmukan 

bahwa indikator spelsialisasi 

pada variabell pelrsonal branding 

melnjadi indikator yang paling 

kuat melmbelrikan pelngaruh 

telrhadap variabell minat 

melmbaca buku.  Pelrnyataan 

melngelnai Yunita Sirelgar se lcara 

spelsifik melnunjukkan salah satu 

hobinya yaitu melmbaca buku di 

akun Instagramnya melnjadi 

pe lrnyataan yang melmiliki 

tingkat pelrseltujuan paling 

tinggi.  
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